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Lampiran 4 Hasil Perhitungan 

1. Pembuatan Reagensia 

 Pembuatan etanol 50% dari alkohol 96% 

Rumus pengenceran :  

V1 x 𝐾1 =𝑉2 x 𝐾2  

V1 x 96% = 1000𝑚𝐿 x 50%  

V1 = 
50000

96
  

𝑉1 = 520 𝑚𝐿 

 

2. Pembuatan Ekstrak Bawang putih 

Perhitungan Cairan Penyari 

Menurut Farmakope Herbal Indonesia Edisi II Hal. 531 perbandingan serbuk 

dengan cairan pelarut adalah 10:100/ 1:10 bagian, maka: 

Berat serbuk 1 bagian : 200 gram  

Berat etanol 10 bagian  : 2000 gram 

BJ etanol 50% adalah 0,914 pada suhu 25℃ 

Volume etanol 50% yang dibutuhkan dalam 2000 gram : 

V = 
2000 𝑔𝑟𝑎𝑚

0,914 𝑔/𝑚𝐿
 = 2.188mL 

Volume 75 bagian etanol 50% yang digunakan : 

V =   
75

100
 x 2.188 = 1.641 mL 

Volume 25 bagian etanol 50% yang digunakan : 

V =   
25

100
 x 2.188 = 547 mL 

 

3. Perhitungan Rendemen Ekstrak 

Bawang putih Simplisia Ekstrak murni %Rendemen 

2000gram 200gram 99 gram 49,5% 

 

% rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑘𝑎𝑡

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝑏𝑎𝑤𝑎𝑛𝑔 𝑝𝑢𝑡𝑖ℎ 
 x 100% 

    = 
99𝑔𝑟𝑎𝑚

200𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

    = 49,5% 
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4. Perhitungan Media SDA 

Formula media SDA adalah 47g dalam 1L akuades.  

Jumlah media dalam cawan petri yang dibutuhkan = 4 

Dalam 1 cawan petri dibutuhkan media 20mL, jika 4 cawan petri = 80mL  

= 
47

1000
 × 80 

= 0,047 × 80 

= 3,76 gr 

Maka dibutuhkan 3,76 gram media SDA dilarutkan dalam 80 mL akuades. 

 

5. Perhitungan Konsentrasi ekstrak etanol bawang putih 

Untuk menghitung konsentrasi ekstrak menggunakan rumus : 

𝑉1 × 𝑀1 =  𝑉2 × 𝑀2 

Keterangan :  

V1  = Volume larutan stok (mL) 

M1 = Konsentrasi larutan stok % 

V2  = Volume larutan yang diinginkan (mL) 

M2 = Konsentrasi larutan yang diinginkan % 

 

a. Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 25% 

𝑉1 × 𝑀1 =  𝑉2 × 𝑀2 

V1.100% = 4 m𝐿 × 25%  

V1 = 
4 ml x 25%

100%
 

V1 = 1 ml  

at𝑎𝑢 𝑉1 = 1 𝑔𝑟am 

Jadi, pada konsentrasi 25% dibutuhkan larutan ekstrak etanol bawang putih 

sebanyak 1ml dan 3ml aquadest steril. 

 

b. Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 50% 

𝑉1 × 𝑀1 =  𝑉2 × 𝑀2 

V1.100% = 4 mL × 50%  

V1 = 
4 𝑚𝑙 𝑥 50%

100%
 

V1 = 2 ml 

Atau V1 = 2 gr 
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Jadi, pada konsentrasi 50% dibutuhkan larutan ekstrak etanol bawang putih 

sebanyak 2 ml dan 2 ml aquadest steril 

 

c. Perhitungan Pembuatan Konsentrasi Ekstrak 75% 

𝑉1 × 𝑀1 =  𝑉2 × 𝑀2 

V1.100% = 4𝑚𝐿 × 75%  

V1 = 
4 𝑚𝑙 𝑥 75%

100%
 

V1 = 3 𝑚l  

at𝑎𝑢 𝑉1 = 3 𝑔𝑟 

Jadi, pada konsentrasi 75% dibutuhkan larutan larutan ekstrak etanol 

bawang putih sebanyak 3ml dan 1ml aquadest steril. 

 

d. Kontrol Positif ketokenazole 10% 

𝑉1 × 𝑀1 =  𝑉2 × 𝑀2 

V1.100% = 4𝑚𝐿 × 10%  

V1 = 
4 𝑚𝑙 𝑥 10%

100%
 

V1 = 0,4 𝑚l  

at𝑎𝑢 𝑉1 = 0,4 𝑔𝑟 

Jadi, pada Ketokenazole 10% dibutuhkan serbuk ketokenazol sebanyak 

0,4ml dan 3,6ml aquadest steril 

e. Kontrol Negatif digunakan Aquadest Steril sebanyak 10ml 

Digunakan aquadest steril sebanyak 4ml 

 

6. Perhitungan Zona Hambat Jamur Candida albicans 

Diameter Zona hambat dapat diukur menggunakan rumus  

L =
(𝐷1 − 𝐷3) + (𝐷2 − 𝐷3)

2
 

Keterangan :  

L  = Lebar Zona Hambat 

D1= Lebar zona hambat horizontal 

D2= Lembar zona hambat vertical 

D3= Diameter kertas cakram 
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1. Pengulangan I 

a. Konsentrasi 25% 

L = 0 

b. Konsentrasi 50% 

L =
(𝐷1 − 𝐷3) + (𝐷2 − 𝐷3)

2
 

L =
(22,15 − 4,025) + (21,375 − 4,025)

2
 

L =
(18,125) + (17,35)

2
 

 L =
35,475

2
 

  L = 17,73 mm 

c. Konsentrasi 75% 

L =
(𝐷1 − 𝐷3) + (𝐷2 − 𝐷3)

2
 

L =
(23,25 − 4,025) + (22 − 4,025)

2
 

L =
(19,225) + (17,975)

2
 

L =
37,2

2
 

  L = 18,6 mm 

d. Kontrol positif  

L = 24,70 mm 

 

2. Pengulangan II 

a. Konsentrasi 25% 

L =
(𝐷1 − 𝐷3) + (𝐷2 − 𝐷3)

2
 

L =
(9,15 − 4,025) + (7 − 4,025)

2
 

L =
(5,125) + (2,975)

2
 

L =
8,1

2
 

L = 4,05 mm 
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b. Konsentrasi 50% 

L =
(𝐷1 − 𝐷3) + (𝐷2 − 𝐷3)

2
 

L =
(19 − 4,025) + (17,05 − 4,025)

2
 

L =
14,975 + 13,025

2
 

L =
28

2
 

L = 14 mm 

 

c. Konsentrasi 75% 

L =
(𝐷1 − 𝐷3) + (𝐷2 − 𝐷3)

2
 

L =
(22,45 − 4,025) + (19,275 − 4,025)

2
 

L =
18,425 + 15,25

2
 

L =
33,675

2
 

L = 16,83 mm 

 

d. Kontrol Positif  

L = 28 mm 

 

3. Pengulangan III 

a. Konsentrasi 25% 

L =
(𝐷1 − 𝐷3) + (𝐷2 − 𝐷3)

2
 

L =
(10,15 − 4,025) + (8,075 − 4,025)

2
 

L =
6,125 + 4,05

2
 

L =
10,175

2
 

L = 5,08 mm 
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b. Konsentrasi 50 % 

L =
(𝐷1 − 𝐷3) + (𝐷2 − 𝐷3)

2
 

L =
(25,1 − 4,025) + (23,0675 − 4,025)

2
 

L =
21,075 + 19,0425

2
 

L =
40,1175

2
 

L = 20,05mm 

 

c. Konsentrasi 75% 

L =
(𝐷1 − 𝐷3) + (𝐷2 − 𝐷3)

2
 

L =
(25,2 − 4,025) + (24 − 4,025)

2
 

L =
21,175 + 19,975

2
 

L =
41,15

2
 

L = 20,57 mm 

 

d. Kontrol Positif  

L = 31 mm 
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Lampiran 5 Hasil Uji Penelitian 

   
Pengulangan 1     Pengulangan 2 

 

   
   Pengulangan 3            Kontrol 
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Lampiran 6 Hasil Uji One Way ANOVA 
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Hasil uji lanjutan Post Hoc menunjukkan bahwa seluruh pasangan antar 

kelompok konsentrasi memiliki nilai signifikasi (Sig.) < 0,05, berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan. Sebaliknya (Sig.)>0,05, 

berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antar kelompok perlakuan. 

Berdasarkan table diatas, mengungkapkan bahwa  

• Konsentrasi 25% memiliki perbedaan yang signifikan terhadap konsentrasi 

50% dan 75%, dengan nilai p masing-masing 0,001 dan <0,001. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi dari 25% ke 50% dan 75% 

dapat meningkatkan kemampuan ekstrak dalam menghambat pertumbuhan 

Candida albicans secara bermakna. 

• Pada perbandingan antara ekstrak bawang putih 50% dengan 75%, tidak 

ditemukan perbedaan yang signifikan (p = 1,000). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa peningkatan konsentrasi dari 50% ke 75% tidak memberikan 

perbedaan nyata terhadap diameter zona hambat yang dihasilkan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak bawang putih menunjukkan 

aktivitas antijamur yang meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi 

hingga 50%, tetapi efek peningkatannya cenderung stagnan setelah 

mencapai konsentrasi tersebut. 
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Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian 

   
   Proses Sortasi         Proses Perajangan 

 

    
        Proses Pengeringan           Bawang Putih kering 

 

                 
Dihaluskan menggunakan blender          Penyaringan Simplisia 
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Simplisia Bubuk                     Penimbangan Simplisia 

 

      
Proses maserasi direndam dengan pelarut Etanol 50% selama 5 hari 

 

    
Penyaringan rendaman Maserasi      Hasil maserasi kedua  
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        Proses Evaporasi                         Ekstrak Kental 

 

     
  Penimbangan Media SDA          Penuangan media kedalam cawan petri 

 

     
Pembacaan OD Suspensi Jamur    Suspensi jamur Candida albicans 

Menggunakan Spektrofotometri 
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  Pengukuran konsentrasi ekstrak       Pengambilan kertas cakram    

      menggunakan pinset steril 

 

   
 Penanaman Jamur            Perhitungan diameter 
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Lampiran 8 Kartu Bimbingan Karya Tulis Ilmiah 
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